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Berdasarkan stratifikasi profil hutan diperoleh gambaran mengenai burung 

dalam memanfaatkan ruang secara vertikal, yang terbagi dalam kelompok burung 

penghuni bagian atas tajuk hutan, burung penghuni tajuk utama, burung penghuni 

tajuk tengah, penghuni tajuk bawah, burung penghuni semak dan lantai hutan. 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan menganalisis kelimpahan jenis burung 

serta pemanfaatan strata vertikal vegetasi sebagai habitat pada kedua tipe tutupan 

lahan agroforestri kopi di KPH Batutegi. Penelitian ini dilakukan pada bulan Juli 

2022 pada tipe tutupan lahan agroforestri kopi KPHL Batutegi, Kecamatan 

Ulubelu, Kabupaten Tanggamus dengan pengamatan secara langsung 

menggunakan metode titik hitung (point count) pada dua titik lokasi, yaitu Desa 

Penantian dengan ketinggian 1400 mdpl dan Desa Sinar Banten dengan 

ketinggian 800 mdpl. Pengamatan dilakukan pada pagi hari pukul 06.00-09.00 

WIB dan sore pukul 15.00-18.00 WIB. Jarak antar titik hitung 100m dengan 

radius pengamatan sejauh 50m dengan lama pengamatan kurang lebih selama 30 

menit disetiap titik dan 15 menit waktu untuk berjalan ke titik pengamatan 

selanjutnya. Hasil penelitian menunjukkan kemelimpahan jenis burung yang 

berhasil ditemukan berbanding lurus dengan dominasi jenis burung pada kedua 

lokasi yaitu cucak kutilang (Pycnonotus aurigaster) 39,02 dan walet sapi 

(Collocalia esculenta) sebesar 34,48. Hal ini menunjukkan bahwa struktur 

vegetasi, ketinggian, adaptasi, dan seleksi alam sangat memengaruhi persebaran 

burung pada kedua lokasi. Berdasarkan penelitian diperoleh data bahwa ruang 

tajuk yang paling banyak dimanfaatkan burung ada pada tajuk tengah (strata C) 

dan tajuk bawah (strata D) karena ketersediaan pakan dan perlindungan dari 

ancaman seperti predator. 

 

Kata kunci: Burung, kemelimpahan, struktur vegetasi, tutupan lahan agroforestri. 



 

 

 

 

 

 

ABSTRACT 

 

 

UTILIZATION OF VERTICAL STRATA OF VEGETATION BY BIRD 

SPECIES IN COFFEE AGROFORESTRY: A CASE STUDY OF  

KPHL BATUTEGI  

 

 

By 

 

Chika Jenita Arsyan 

 

 

 

Based on the stratification of the forest profile, a description of birds in 

utilizing space vertically is obtained, which is divided into groups of birds 

inhabiting the upper part of the forest canopy, birds inhabiting the main canopy, 

birds inhabiting the middle canopy, lower canopy inhabitants, birds inhabiting 

shrubs and forest floors. This study was conducted with the aim of analyzing the 

abundance of bird species and the use of vertical strata of vegetation as habitat in 

both types of coffee agroforestry land cover in KPH Batutegi. This study was 

conducted in July 2022 in the coffee agroforestry land cover type of KPHL 

Batutegi, Ulubelu District, Tanggamus Regency by direct observation using the 

point count method at two locations, Penantian Village at an altitude of 1400 

mdpl and Sinar Banten Village at an altitude of 800 mdpl. Observations were 

made in the morning at 06.00-09.00 WIB and in the afternoon at 15.00-18.00 

WIB. The distance between count points was 100m with an observation radius of 

50 m with a duration of observation of approximately 30 minutes at each point 

and 15 minutes time to walk to the next observation point. The results showed that 

the abundance of bird species found was directly proportional to the dominance 

of bird species in both locations, cucak kutilang (Pycnonotus aurigaster) 39,02 

and cow swallow (Collocalia esculenta) 34,48. This shows that vegetation 

structure, altitude, adaptation, and natural selection greatly influence the 

distribution of birds in both locations. Based on the research, it was found that the 

most utilized canopy space for birds was in the middle canopy (stratum C) and 

lower canopy (stratum D) due to the availability of food and protection from 

threats such as predators. 

 

Keywords: Birds, abundance, vegetation structure, agroforestry land cover. 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

 

1.1. Latar Belakang 

Burung merupakan satwa liar pengguna ruang yang cukup baik, hal ini 

terlihat dari penyebarannya secara horizontal maupun vertikal (Peterson, 1980). 

Dalam hal keanekaragaman burung, Indonesia kini memiliki 1.818 spesies, 

menjadikannya negara terkaya keempat di dunia. Ini adalah peningkatan yang 

signifikan dari sepuluh tahun yang lalu (Burung Indonesia, 2022). Menurut studi 

kasus Purba et al. (2014), bahwa keberadaan burung dapat dijadikan sebagai 

indikator penilaian suatu kondisi kawasan hutan sehingga perlu adanya pelestarian 

burung untuk menjaga keanekaragamannya. Kehadiran burung menjadi penting 

dalam suatu ekosistem, yang berfungsi sebagai penyerbukan, penyebaran benih, 

pengendali hama serta pemberi nutrisi bagi tanah melalui kotorannya (Silahooy et 

al., 2020). Adanya jenis pohon yang beragam, luasan tempat hidup, dan tingkat 

kualitas tempat hidup di masing-masing wilayah memungkinkan peningkatan 

keanekaragaman burung yang melimpah (Saefullah et al., 2016).  

Struktur vegetasi merupakan faktor penting dari keanekragaman jenis 

burung secara lokal (Paeman, 2002). Struktur vertikal vegetasi suatu habitat akan 

mempengaruhi persebaran jenis burung yang menempatinya, semakin beragam 

tajuk vegetasi pada suatu habitat akan semakin beraneka ragam jenis burung-

burung yang menempatinya (Jarulis, 2007). Habitat burung semakin lama 

mengalami tekanan yang semakin besar (Isaksson, 2018), hal ini dipengaruhi oleh 

berbagai faktor seperti fragmentasi, isolasi, keanekaragaman habitat, dan 

gangguan manusia (Yang et al. 2020). Hidayat et al. (2017), menyatakan bahwa 

berbagai banyak faktor, termasuk pembukaan lahan yang mengancam habitat 

burung yang mengakibatkan penurunan populasi secara keseluruhan.  
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Burung dapat hidup di berbagai jenis lingkungan bervegetasi sebagai habitat 

utama mereka (Sukandar et al., 2015). Salah satunya yaitu model agroforestri, 

diyakini dapat mempengaruhi keberadaan spesies burung (Boinau et al., 2020). 

Agroforestri memilikifungsi dan peran yang mirip dengan hutan karena variasi 

tanamannya (Junaidi, 2013; Wulandari et al., 2019). Hubungan yang sangat erat 

antara komunitas burung dengan indeks keragaman habitat menunjukkan bahwa 

burung sangat tergantung pada keragaman kompleksitas dari pohon, tiang, dan 

semak (Chettri et al., 2005). Hasil survei menunjukkan bahwa agroforestri (karet 

dan kopi) memiliki keragaman jenis burung yang tinggi. Tercatat 147 jenis burung 

di Bungo (Joshi et al., 2002), 76 jenis burung di Batang Toru (Jihad, 2009), dan 

52 jenis burung pada agroforestri kopi (O’ Connor et al., 2005).  

Salah satu hutan lindung yang menerapkan pola tanam agroforestri pada 

blok pemanfaatannya yaitu Kesatuan Pengelolaan Hutan Lindung (KPHL) 

Batutegi. Namun rusaknya kondisi lindung diakibatkan oleh perambahan, seperti 

teknik tebang dan bakar yang membuka lahan untuk digunakan sebagai lahan kopi 

dan diselingi dengan berbagai tanaman holtikultura (Riniarti et al., 2014). 

Menurut penelitian Wulandari (2021), kawasan agroforestri KPHL Batutegi 

memiliki 76% lahan pertanian dan 95% tanaman pangan. Hal ini mempengaruhi 

berkurangnya keanekaragaman vegetasi sebagai tumbuhan penghasil pakan jenis 

burung di suatu kawasan (Putri, 2015). Keanekaragaman burung berkorelasi 

positif dengan keanekaragaman struktur habitat, yang mencakup keanekaragaman 

jenis tumbuhan dan vegetasi (Asrianny et al., 2018). 

Penelitian terkait pemanfaatan strata vertikal vegetasi terhadap spesies 

burung di agroforestri masih terus berkembang. Sedikitnya penelitian pada hutan 

lindung terutama agroforestri kopi, mendorong dilakukannya penelitian ini. Oleh 

karena itu, perlu dikaji mengenai penggunaan strata vertikal pada tipe tutupan 

lahan agroforestri kopi sehingga dapat meninjau persebaran jenis burung di lokasi 

kegiatan penurunan jejak emisi karbon (carbon footprint) di KPH Batutegi di 

bawah binaan PT. Nestle. Serta hasil data yang diperoleh dalam penelitian 

digunakan sebagai based line dalam pemantauan keanekaragaman hayati dalam 

lahan kelola kopi. Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis pemanfaatan strata 

vertikal oleh burung pada tipe tutupan lahan agroforestri kopi di KPH Batutegi.   



3 
 

 
 

 

1.2. Tujuan Penelitian 

Meskipun keanekaragaman jenis burung pada perkebunan kopi sama atau 

bahkan lebih tinggi, namun komposisinya sangat berbeda dengan komunitas 

burung di hutan. Mengingat berkurangnya kapasitas biodiversitas satwa liar yang 

di pengaruhi oleh perubahan ekosistem kawasan, maka penelitian ini dilakukan 

dengan tujuan sebagai berikut. 

1. Menganalisis kelimpahan jenis burung pada tipe tutupan lahan agroforestri 

kopi di KPH Batutegi. 

2. Menganalisis struktur vegetasi (stratum A, B, C, D, dan E) pada tipe tutupan 

lahan agroforestri kopi di KPH Batutegi. 

3. Menganalisis pemanfaatan strata vertikal oleh burung pada tipe tutupan lahan 

agroforestri kopi di KPH Batutegi Kabupaten Tanggamus.  

 

 

1.3. Manfaat Penelitian  

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan data dan informasi bagi 

instansi terkait mengenai keragaman jenis burung berdasarkan struktur vegetasi 

pada agroforestri kopi di KPHL Batutegi. Hasil penelitian juga diharapkan dapat 

menjadi data penting yang harus diketahui untuk menjadi acuan terhadap tindakan 

konservasi burung ke depannya. Serta diharapkan mampu meningkatkan 

kesadaran masyarakat mengenai pentingnya keragaman vegetasi sebagai habitat 

burung serta timbal baliknya terhadap manusia.  

 

 

1.4. Kerangka Pemikiran 

Perbedaan jumlah jenis burung yang ditemukan dari beberapa tipe habitat 

diduga dipengaruhi oleh kondisi vegetasi, dimana struktur vegetasi merupakan 

salah satu kunci kekayaan jenis burung pada tingkat lokal. Karena peran burung 

sangat penting dalam lingkungan agroforestri, penting untuk mengetahui jenis 

burung yang ada di daerah tersebut dan bagaimana struktur dan komposisi 

vegetasi berpengaruh pada jenis tutupan lahan agroforestri kopi. Adapun kerangka 

pemikiran pada penelitian sebagai berikut.  
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Gambar 1. Diagram alir kerangka pemikiran pemanfaatan srata vertikal vegetasi 

oleh spesies burung pada agroforestri kopi: studi kasus di KPHL 

Batutegi. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

 

2.1. Keadaan Umum Daerah Penelitian 

2.1.1. Kesatuan Pengelolaan Hutan Lindung Batutegi 

Kabupaten Tanggamus memiliki Kesatuan Pengelolaan Hutan (KPH) 

Batutegi. Kabupaten ini memiliki topografi yang beragam, terdiri dari dataran 

rendah dan dataran tinggi, dengan sebagian besar wilayah berbukit hingga 

bergunung. Sekitar 40% dari wilayah ini memiliki ketinggian antara nol dan 2.115 

meter di atas permukaan laut (Anugrah, 2017). Wilayah KPHL Batutegi meliputi 

kawasan Hutan Lindung Register 39 Kota Agung Utara, kawasan Hutan Lindung 

Register 22 Way Waya, dan kawasan Hutan Lindung Register 32 Bukit Rindingan 

(KPHL Batutegi, 2013). Berdasarkan SK Menhut No SK.68/Menhut-II/2010 

tanggal 28 Januari 2010, memiliki luas areal kelola 58.174 ha (Dinas Kehutanan 

Provinsi Lampung, 2014). 

Area KPH Batutegi terdiri dari dua blok: blok inti dan blok pemanfaatan. 

Hutan Lindung Batutegi didominasi oleh jenis hutan primer dan sekunder (RPHJP 

KPHL Batutegi, 2013). Menurut Peta Citra Landsat Provinsi Lampung tahun 

2008, hutan lahan kering (0,71%), hutan lahan kering sekunder (1,92%), semak 

belukar (2,22%), dan pertanian lahan kering bercampur dengan semak atau kebun 

campur (95%) membentuk tutupan lahan di area KPHL Batutegi. Hal ini 

memperparah kerusakan lahan yang sudah sangat memprihatinkan di wilayah 

yang dikelola oleh KPHL Batutegi (Prabowo et al., 2019). Batas wilayah 

pengelolaan pada KPHL Batutegi dapat dilihat sebagai berikut. 
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Sumber. Laporan Nestle, 2022. 

Gambar 2. Peta KPHL Model Batutegi Lampung. 

 

 

2.2. Burung 

2.2.1. Pengertian Burung 

Burung merupakan salah satu sumberdaya alam yang memiliki nilai tinggi, 

baik ditinjau dari segi ekologis, ilmu pengetahuan, ekonomis, rekreasi, seni dan 

kebudayaan (Nainggolan et al., 2019). Burung memiliki keanekaragaman yang 

cukup tinggi dan kedudukan penting sebagai salah satu kekayaan di Indonesia. 

Keberadaanya mudah dijumpai di berbagai tempat (Nurhasanah, 2018). Burung 

memiliki ruang huni yang cukup baik, sehingga burung dikategorikan sebagai 

salah satu kelompok vertebrata terbesar dengan perkirakan jumlah sebanyak 8.600 

jenis dan tersebar di seluruh dunia (MacKinnon et al., 2010).  

Burung banyak dimanfaatkan oleh manusia sebagai bahan makanan, 

binatang peliharaan, pemenuhan kebutuhan ekonomi dan estetika. Seiring dengan 

meningkatnya jumlah penduduk dan tingginya penggunaan jenis burung oleh 

manusia mengakibatkan terjadinya tekanan spesies. Banyaknya manfaat yang 

dimiliki, manusia berupaya ingin memanfaatkan baik langsung maupun tidak 

langsung sehingga kelestarian spesies burung ini dapat terancam (Dwifortunata et 

al., 2020). 
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2.2.2. Morfologi Burung 

Aves atau burung merupakan satu-satunya hewan vertebrata berbulu (Scott, 

2010). Dengan mengetahui ciri-ciri morfologi, maka dapat mempermudah 

identifikasi suatu jenis burung. Karakter morfologi burung dapat dibedakan atas 

paruh, kepala, leher, badan, sayap, tungkai dan ekor (Pratiwi, 2013). Klasifikasi 

ilmiah burung adalah sebagai berikut. 

Kerajaan : Animalia  

Filum  : Chordata  

Subfilum : Vertebrata  

Kelas  : Aves 

Pada tingkat global Gill (2016), menyatakan bahwa mengelompokan burung 

menjadi 240 famili sedangkan Boyd (2016), mengelompokan burung menjadi 252 

famili. Berdasarkan hal tersebut, BirdLife International membuat daftar 

taksonomi burung dunia sendiri dikarenakan banyaknya perbedaan dalam 

pengelompokan jenis burung serta kebutuhan mereka untuk mengevaluasi setiap 

perubahan taksonomi yang ada (BirdLife International, 2016). 

 
Sumber. Mac Kinnon. et al. 1998. 

Gambar 3. Morfologi burung. 

 

Burung memiliki ciri khusus antara lain tubuhnya terbungkus bulu, 

mempunyai dua pasang anggota gerak (ekstrimitas), anggota anterior mengalami 

modifikasi sebagai sayap dan sepasang anggota posterior disesuaikan untuk 

hinggap dan berenang, masing-masing kaki berjari empat buah, terbungkus oleh 

kulit yang menanduk dan bersisik (Gambar 3).  
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Menurut Tamam (2016), bagian-bagian utama dari morfologi pada kelas 

aves dibedakan atas beberapa bagian, yaitu:  

a. Kepala (caput). 

b. Struktur bulu (penutup tubuh). Bulu adalah modifikasi kulit luar burung yang 

berfungsi untuk berbagai tujuan, termasuk menjaga suhu tubuh, mendorong 

terbang, berkomunikasi, dan menyamar sebagai warna (Gill, 2007).  

c. Paruh burung. Fungsi utamanya adalah untuk makan, untuk membangun 

sarang, dan untuk mempertahankan diri (Corbeil et al., 2009). Paruh burung 

terdapat dalam beragam bentuk yang sesuai dengan jenis makanan yang 

berbeda (Campbell et al., 2003). Beragam jenis paruh burung disajikan dalam 

Gambar 4. 

  
Sumber. Ashari, 2015. 

Gambar 4. Bentuk paruh burung. 

 

D. Tipe kaki burung. Keragaman bentuk kaki pada burung teradaptasi sesuai 

dengan habitat serta makanannya. Tergantung pada spesiesnya, cakar 

dibungkus oleh kulit yang menanduk dan bersisik, yang membantu burung 

hinggap, mencari biji-bijian, atau mencari mangsa. (Jasin, 1992). Morfologi 

kaki burung disajikan dalam Gambar 5.  
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Sumber. Gill, 2007. 

Gambar 5. Bentuk kaki burung. 

 

 

2.2.3. Keanekaragaman Spesies Burung  

Burung lebih beragam, tangguh, dan berhasil membuat relung untuk diri 

mereka sendiri untuk mengurangi persaingan sumber daya (makanan) dan untuk 

beradaptasi dengan lingkungan. (Riefani et al., 2013). Mubarrok et al. (2019), 

menyatakan bahwa ketersediaan sumber pakan dan banyaknya vegetasi dominan 

di suatu habitat menyebabkan keanekaragaman burung yang tinggi. Hal yang 

sama juga dikatakan oleh Supriyanto et al. (2014), yang menyatakan bahwa suatu 

komunitas dengan jumlah spesies yang rendah dianggap memiliki 

keanekaragaman yang rendah. Keanekaragaman burung di suatu ekosistem 

cenderung meningkat seiring dengan variasi vegetasi (Fikriyanti et al., 2018).  

Perubahan dalam penggunaan lahan dapat menyebabkan perubahan dalam 

jumlah dan jenis spesies burung di suatu wilayah (Sica et al., 2018). Sesuai 

dengan pernyataan Soendjoto et al. (2016), ditemukan bahwa variasi kondisi 

habitat, ketersediaan makanan dan nutrisi lainnya, keanekaragaman dan komposisi 

flora, dan kondisi keamanan dan kenyamanan di berbagai tipe habitat semuanya 

berkontribusi pada perubahan dalam jumlah dan jenis spesies burung di suatu 

wilayah. Menurut Hidayat et al. (2017), bahwa penurunan jumlah spesies dan 

individu burung disebabkan berbagai macam faktor seperti pembukaan lahan yang 

menyebabkan habitat burung menjadi terancam, selain itu kegiatan perburuan 
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yang dilakukan juga mengancam populasi burung dihabitatnya, serta faktor-faktor 

lain yang berpotensi mengganggu keberadaannya dialam. 

 

 

2.2.4. Topografi Burung 

Menurut Johnsingh (1994), bahwa keanekaragaman spesies burung di suatu 

wilayah dipengaruhi oleh beberapa faktor, sebagai berikut. 

1. Ukuran luas habitat. Semakin luas habitat maka keanekaragaman spesies 

burung tersebut semakin tinggi. 

2. Struktur dan keanekaragaman spesies vegetasi. Keanekaragaman hewan  

termasuk burung di daerah yang keanekaragaman spesies vegetasinya memiliki 

keanekaragaman spesies hewan yang tinggi, hal ini disebabkan oleh setiap 

spesies hewan hidupnya bergantung pada sekelompok spesies tumbuhan 

tertentu untuk melakukan hidup dan untuk mempertahankan spesiesnya. 

3. Keanekaragaman dan tingkat kualitas habitat secara umum di suatu lokasi. 

Semakin majemuk habitatnya maka cenderung semakin tinggi ragam spesies 

burungnya.  

Menurut Sultika et al. (2017), menyatakan bahwa struktur vegetasi, tipe 

habitat, adaptasi dan seleksi alam dapat mengempengaruhi persebaran burung. 

Aktivitas manusia menyebabkan perubahan struktur dan komposisi vegetasi, ini 

dapat berdampak negatif pada lingkungan biotik satwa liar (Alikondra, 2002). Ini 

juga dapat mengakibatkan penurunan keanekaragaman hayati, khususnya jenis 

tumbuhan yang memberikan pakan bagi spesies burung di wilayah tersebut (Putri, 

2015). Ada perbedaan struktur komunitas burung pada daerah yang mempunyai 

struktur vegetasi yang berbeda ataupun antara vegetasi alami dengan yang 

terganggu (Supriatna, 2008). 

Burung adalah bagian dari ekosistem yang saling tergantung dan saling 

bergantung satu sama lain (Hastaril et al., 2015). Menurut Ridwan (2015), 

semakin besar kemampuan lingkungan untuk menyokong eksistensi makhluk 

hidup di dalamnya, semakin baik kualitas lingkungan. Menurut Iswandaru et al. 

(2019), keanekaragaman jenis burung dan kelimpahannya dapat menunjukkan 

kualitas kondisi di suatu daerah. Selain bergantung pada keanekaragaman jenis 
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vegetasi, kepadatan populasi burung bergantung pada kemerataan pakan, dan 

ancaman predator (Shcohat et al., 2010).  

Sebagai contoh burung elang adalah burung pemangsa puncak. Sebagai 

satwa pemangsa, burung elang memiliki kemampuan untuk mengendalikan 

populasi satwa yang dimangsanya. Populasi mereka tetap ada bahkan ketika 

makanan cukup, tetapi ketika makanan kurang, populasi mereka akan menurun. 

Dengan mengendalikan hama tikus, burung elang menjaga keseimbangan 

populasi di ekosistem. (Djausal et al., 2007). 

 

 

2.2.5. Peranan Burung 

Secara tidak langsung populasi burung memegang peranan utama dalam 

mempertahankan keseimbangan ekologis di dalam hutan, burung memiliki 

peranan sebagai penyebar biji, pemangsa serangga, membantu penyerbukan dan 

mempercepat pelapukan kayu-kayu busuk (Mackinnon, 2000). Burung adalah 

bagian dari ekosistem yang saling tergantung dan saling bergantung satu sama 

lain (Hastaril et al., 2015). Menurut Ridwan (2015), semakin besar kemampuan 

lingkungan untuk menyokong eksistensi makhluk hidup di dalamnya, semakin 

baik kualitas lingkungan. 

Burung juga merupakan indikator yang memiliki peran yang sangat baik 

untuk kesehatan lingkungan dan nilai keanekaragaman hayati, dengan adanya 

burung di lingkungan yang mana menjelaskan bahwa lingkungan itu masih bagus 

(Rusmendro, 2009). Menurut Ramdhani (2006), burung memiliki nilai penting di 

dalam ekosistem antara lain. 

1. Berperan dalam proses ekologi (sebagai penyeimbang rantai makanan dalam 

ekosistem). 

2. Membantu penyerbukan tanaman khususnya tanaman yang mempunyai 

perbedaan antara posisi benang sari dan putik. 

3. Sebagai predator hama (serangga, tikus, dan sebagainya). 

4. Penyebar atau agen bagi beberapa jenis tumbuhan dalam mendistribusikan 

bijinya. 

Atas dasar peran dan keuntungan burung sebagai bagian dari ekosistem dan 

hubungannya yang saling tergantung dan timbal balik dengan lingkungannya, 
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penting untuk mempertahankan keberadaan burung dalam ekosistem sebagai 

penyebar biji, penyerbuk bunga, dan pengontrol serangga hama, burung secara 

alami memainkan peran penting dalam regenerasi hutan.  

 

 

2.2.6. Faktor Yang Mempengaruhi Keberadaan Burung 

Burung dapat menunjukkan apakah habitat yang tepat sesuai untuk tempat 

tinggal manusia (Yang et al., 2020). Suatu habitat sangat penting bagi burung 

untuk mendapatkan pasokan makanan, menghindari predator, memiliki 

kesempatan untuk kawin, dan bertahan dari cuaca buruk (Nugroho, 2013). Jenis 

dan jumlah burung yang dapat ditemukan di suatu habitat juga dipengaruhi oleh 

komposisi dan formasi vegetasi. Untuk memenuhi kebutuhan burung, habitat yang 

lebih lengkap, variasi jenis tumbuhan yang lebih besar, dan ekosistem yang lebih 

baik akan menjadi pilihan yang lebih baik (Hernowo et al., 1989; Winarsih, 

2015). 

Burung merupakan kelompok hewan vertebrata yang berkembang biak 

secara kawin, memiliki bulu indah dengan beragam warna, suara yang merdu serta 

tingkah laku yang menarik (Kamal et al., 2015). Karakteristik tersebut 

menimbulkan keinginan masyarakat untuk memburu burung baik dijadikan 

sebagai hewan peliharaan maupun sumber penghasilan. Kondisi inilah yang 

menyebabkan populasi burung semakin berkurang, bahkan terdapat beberapa 

spesies atau individu burung yang terancam punah (Nurhasanah, 2018).  

Berdasarkan International Union for Convertion of Nature (IUCN), 

kepunahan spesies yang sekarang sedang terjadi diperkirakan 1.000 kali lebih 

cepat dibandingkan dengan yang seharusnya. Hal ini disebabkan oleh banyaknya 

masalah seperti perburuan liar, perusakan habitat, perdagangan ilegal, kurang 

sadarnya masyarakat akan kepedulian hewan, dan sebagainya (Adiyasa et al., 

2019).  

Burung sangat mudah bergerak karena habitatnya yang luas (Windharti et 

al., 2013). Ketika penggunaan lahan berubah, komposisi komunitas burung di 

suatu daerah dapat berubah (Sica et al., 2018). Perubahan penggunaan lahan 

menyebabkan terganggunya komposisi pakan terhadap burung. Salah satu cara 

untuk menunjukkan posisi burung dalam rantai makanan adalah dengan 
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menggunakan guild pakan (Olabamiyo et al., 2015). Serta adanya faktor 

antropogenik ekstrinsik yang juga berdampak pada kelangsungan hidup populasi 

burung sebagai indikator lingkungan (Versluijs et al., 2019). Untuk melindungi 

burung dari bahaya dan degradasi habitat, sangat penting untuk memantau 

keragaman jenis burung dan kualitas habitatnya (Iswandaru et al., 2018). 

 

 

2.2.7. Habitat Burung 

Habitat dapat diartikan sebagai suatu kawasan yang terdiri dari berbagai 

komponen baik biotik maupun abiotik yang merupakan suatu kesatuan dan 

dipergunakan sebagai tempat hidup serta berkembangbiaknya satwa liar 

(Alikodra, 2002). Habitat merupakan tempat makhluk hidup berada secara alami. 

Di dalam suatu kawasan, habitat yang ada merupakan bagian penting bagi 

penyebaran dan jumlah burung. Burung lebih sering melakukan aktivitas 

perkembangbiakan di habitat yang masih dalam kondisi baik sebagai habitat 

utama mereka (Syafrudin, 2011). 

Hutan tropis, padang rumput, pesisir pantai, rawa, gua-gua batu, perumahan, 

dan bahkan di kota merupakan habitat burung (Kuswanda, 2010). Sebagai salah 

satu bioindikator lingkungan dan komponen penyeimbang ekosistem, burung 

dapat menentukan apakah kondisi habitat masih dalam kondisi yang baik atau 

tidak (Kamaluddin et al., 2019). 

Salah satu hewan yang sangat sensitif terhadap perubahan lingkungan 

adalah burung (Wahyudi et al., 2014). Selain itu, burung dapat bertahan hidup 

pada berbagai ketinggian di hampir semua jenis lingkungan (Susanto, 2012). Jenis 

dan jumlah burung yang dapat ditemukan di suatu habitat juga dipengaruhi oleh 

komposisi dan formasi vegetasi. Untuk memenuhi kebutuhan burung, habitat yang 

lebih lengkap, variasi jenis tumbuhan yang lebih besar, dan ekosistem yang lebih 

baik akan menjadi pilihan yang lebih baik (Hernowo et al., 1989; Winarsih, 

2015).  

Habitat burung berbeda-beda tergantung pada sumber daya yang mereka 

butuhkan, dan vegetasi di sekitarnya sangat penting untuk kelangsungan hidup 

burung. Organisasi komunitas burung berubah di antara vegetasi alami dan yang 

rusak, atau di tempat dengan berbagai jenis vegetasi (Paeman, 2002). Pohon tidak 
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hanya sebagai tempat burung bertengger, makan, bersarang, dan mencari 

perlindungan dari predator (Wibowo, 2004). Banyak spesies burung dapat 

bertahan hidup di wilayah ekologi yang dibuat ketika jenis pohon ditambahkan 

(Setiawan et al., 2006). 

Habitat dan kepunahan beberapa jenis satwa, selama ini banyak yang telah 

rusak maupun sengaja dirusak oleh berbagai ulah sekelompok manusia yang tidak 

bertanggungjawab (Novita, 2015). Adanya penurunan kualitas, modifikasi, dan 

hilangnya habitat tersebut merupakan ancaman bagi jenis-jenis burung (Juliana et 

al., 2016). Hilangnya habitat alami tersebut menyebabkan berkurangnya 

kesempatan manusia untuk melihat dan mempelajari keanekaragaman serta 

perilaku flora dan fauna (Hendrawan, 2016). 

 

 

2.3. Struktur Vegetasi  

2.3.1. Pengertian Strata Vegetasi 

Struktur vegetasi adalah salah satu faktor utama yang mempengaruhi 

keanekaragaman jenis burung lokal. Menurut Sultika et al. (2017), ditemukan 

bahwa adaptasi jenis burung, struktur vegetasi, jenis habitat, dan seleksi alam 

sangat memengaruhi penyebaran burung. Adanya perbedaan struktur vegetasi 

akan mempengaruhi ketersediaan makanan dan kebutuhan ruang bagi sejumlah 

individu satwa terutama burung. Vegetasi memainkan peran penting dalam 

lingkungan burung dan memastikan kehidupan mereka (Martin et al., 2012).  

Stratifikasi tajuk dalam hutan hujan tropika dipisahkan oleh beberapa 

stratum sebagai berikut (Soerianegara et al., 1983). 

1. Stratum A: lapisan teratas, terdiri dari pohon-pohon yang tinggi totalnya 

>30m keatas. Biasanya mempunyai tajuk diskontinu, batang pohon tinggi 

dan lurus, batang bebas cabang (clear bole) tinggi. 

2. Stratum B: terdiri dari pohon-pohon yang tingginya >20-30m, tajuknya 

kontinu, batang pohon bisanya banyak bercabang, batang bebas cabang 

tidak terlalu tinggi. Stratum ini sering disebut juga sebagai kanopi. 

3. Stratum C: terdiri dari pohon-pohon yang tingginya >4-20m, tajuknya 

kontinu. Pohon-pohon dalam stratum ini rendah, kecil, banyak bercabang.  

4. Stratum D: lapisan perdu dan semak.Tingginya >1-4m. 
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5. Stratum E: lapisan tumbuh-tumbuhan penutup tanah (ground cover). 

Tingginya 0-1m. 

Untuk mengetahui penyebaran burung menurut secara vertikal, maka strata 

ketinggian yang digunakan adalah mengacu pada Van Balen et al., (1984) (Tabel 

1). 

Tabel 1. Stratifikasi tajuk dalam hutan hujan tropika berdasarkan ketinggian (Van 

Balen  et al., 1984) 

No Tempat Ketinggian (m) 

1. Lantai/tanah 0.00-0.15m 

2. Semak rendah dan sedang (semai) 0.15-1.80m 

3. Semak-semak tinggi (pancang) 1.80-4.50m 

4. Pohon dibawah tajuk (tiang) 4.50-15m 

5. Pohon diatas tajuk (pohon) >15m 

 

 

2.3.2. Pemanfaatan Tajuk Pohon oleh Burung  

Hubungan antara burung dan pohon sangat penting karena keduanya 

memberikan makanan dan tempat tinggal bagi banyak burung (Surur et al., 2020). 

Barlow et al. (2007), menyatakan bahwa keanekaragaman spesies burung sangat 

berkorelasi dengan luas bidang dasar hutan dan tingkat pembukaan kanopi. 

Saefullah et al. (2016) menyatakan bahwa variasi jenis pohon menyebabkan 

peningkatan keanekaragaman burung. 

Purnomo et al. (2017) menyatakan bahwa diversitas spesies burung 

berkorelasi positif dengan tingkat strata tajuk pada vegetasi. Dalam kompleksitas 

strata vegetasi yang ada (stratum B dan stratum C), pohon mendominasi. Tajuk 

pohon, juga dikenal sebagai kanopi, adalah tempat burung beristirahat, mencari 

mangsa, atau beristirahat. Pucuk dan tepi tajuk adalah tempat burung bertengger, 

dan bagian tengah tajuk adalah tempat spesies insektivora mencari serangga. 

Stratum D (semak dan perdu) dan stratum E (tumbuhan penutup tanah) adalah 

strata vegetasi lain yang sama pentingnya. Paker (2014) menunjukkan bahwa ada 

korelasi positif antara keanekaragaman spesies burung dan kekayaan spesies 

semak. Menurut penelitian lain, ada korelasi kuat antara spesies asli dan spesies 

semak (Munoz-Pedreros et al., 2018). Tingkat predasi sarang meningkat dengan 

penurunan tutupan tanah (Stirneman et al., 2015). 



16 
 

 
 

Menurut Hasibuan et al. (2017), ruang pada profil hutan, baik vertikal 

maupun horizontal, menunjukkan hubungan erat antara burung dan tempat 

hidupnya, terutama dalam hal pola adaptasi. Penyebaran vertikal pada jenis-jenis 

burung dapat dilihat dari stratifikasi ruang pada profil hutan. Berdasarkan 

stratifikasi profil hutan maka dapat diperoleh gambaran mengenai burung dalam 

memanfaatkan ruang secara vertikal, yang terbagi dalam kelompok burung 

penghuni bagian paling atas tajuk hutan, burung penghuni tajuk utama, burung 

penghuni tajuk pertengahan, penghuni tajuk bawah, burung penghuni semak dan 

lantai hutan, selain itu juga terdapat kelompok burung yang sering menghuni 

batang pohon. Menurut Arief (1991), pada hutan hujan tropis terbagi menjadi 

beberapa bagian stratum pada Gambar 6. 

 

 
Sumber. Arief, 1991. 

Gambar 6. Stratum vegetasi pada hutan hujan tropis. 

 

 

2.4. Agroforestri  

2.4.1. Sistem Agroforestri Kopi 

Agroforestri merupakan model pengelolaan hutan yang bertujuan untuk 

meningkatkan produktifitas lahan berupa hasil hutan, hasil pertanian, peternakan 

dan perikanan sehingga masyarakat dapat memperoleh hasil dalam jangka pendek, 

menengah dan jangka panjang (Butarbutar, 2012). Masyarakat menanam lahan 

dengan berbagai jenis tanaman, dari jenis kayu-kayuan sampai jenis Multi 

Purpose Tree Species (MPTS). Menanam tanaman lain selain kopi dapat 
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mengurangi degradasi lahan dan biaya pertanian (Haggar et al., 2011). Banyak 

spesies satwa dapat ditemukan di sistem kopi agroforestri karena variasi tutupan 

dan keanekaragaman pohon naungan (Souza et al., 2010). Kopi dan pohon 

peneduh lainnya menyediakan lingkungan ideal bagi burung koloni. Sama seperti 

berbagai jenis tanaman yang dapat tumbuh di tanah yang dikelola secara semi-

intensif, spesies burung yang tinggal di tanah juga dapat ditemukan di sana (Hiola 

et al., 2018). 

Pembudidayaan tanaman kopi melalui sistem naungan atau model 

agroforestri di desa-desa hutan yang berada di wilayah kerja Perum Perhutani 

bertujuan untuk menumbuhkembangkan kesadaran masyarakat dalam menjaga 

dan meningkatkan fungsi lindung disamping meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat itu sendiri (Suprapto, 2014). Sistem agroforestri membantu 

pembangunan sektor kehutanan dengan meningkatkan keanekaragaman hayati, 

menyediakan sumber kayu dan non-kayu, memelihara integritas ekosistem, 

meningkatkan kualitas tanah dan air, dan menyimpan cadangan karbon terestrial 

(Ruark et al., 2003). 

Area perkebunan kopi tak lepas bahwa perkebunan kopi adalah sebagai 

habitat berbagai satwa, khususnya burung. Salah satunya model agroforestri yang 

dapat memengaruhi spesies burung didalamnya (Boinau et al., 2020). Struktur dan 

komposisi pohon penaung di kebun kopi sangat penting untuk menjaga 

keragaman flora dan fauna (Perfecto et al., 1996; Dorren et al., 2004). Pohon 

penaung berfungsi sebagai tempat bersarang, berlindung, berkembang biak, dan 

sumber pakan bagi burung, termasuk serangga dan invertebrata lainnya. 

Keanekaragaman burung berkorelasi positif dengan keanekaragaman struktur 

habitat, yang mencakup keanekaragaman jenis tumbuhan dan vegetasi (Asrianny 

et al., 2018).  



 
 

 

 

 

 

 

 

III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

 

3.1. Waktu dan Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juli 2022 pada tipe tutupan lahan 

agroforestri kopi. Areal penelitian tersebut berada di dua desa yaitu Desa 

Penantian dan Desa Sinar Banten, KPHL Batutegi, Kecamatan Ulubelu, 

Kabupaten Tanggamus, Provinsi Lampung. Berikut karakteristik kedua lokasi 

penelitian (Tabel 2) dan peta lokasi di kedua lokasi penelitian (Gambar 7). 

 

Tabel 2. Karakteristik tipe tutupan lahan agroforestri di Desa Penantian Sinar 

Banten 

No Nama Desa Titik Koordinat Karakteristik Tutupan Lahan 

1. Desa Penantian (-5.25587612, 

104.55234513) 

Terletak pada ketinggian 1400 

mdpl, dengan keadaan topografi 

lereng agak curam, serta berbukit. 

Jenis tanamannya yaitu kopi, 

lamtoro, pisang, durian, waru 

gunung, jarak, pohon rampelas, 

jambu biji, pucuk merah, rumput 

gajah, gamal dan kapuk randu. 

2. Desa Sinar 

Banten 

(-5,21882552, 

104.4436616) 

Terletak pada ketinggian 700-800 

mdpl dengan keadaan topografi 

lereng landai, serta berbukit. Jenis 

tanamannya yaitu kopi, alpukat, 

rambutan hutan, pisang, rumput 

teki, jengkol, johar, dan jambu 

biji.  
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Sumber. Data Primer, 2022. 

Gambar 7. Peta lokasi penelitian Kecamatan Ulubelu, Kabupaten Tanggamus. 

 

 

3.2. Alat dan Bahan  

Alat yang digunakan pada penelitian ini yaitu teropong binokuler sebagai 

alat bantu untuk memperjelas burung yang terdapat di lokasi penelitian, tally sheet 

sebagai lembar pengamatan untuk mencatat objek yang dijumpai dalam penelitian 

dan alat tulis untuk mencatat hasil pengamatan serta hal-hal lain yang 

berhubungan dengan penelitian dan dianggap perlu untuk dicatat, kamera DSLR 

untuk mendokumentasikan objek penelitian, hagameter untuk mengukur 

ketinggian suatu pohon, kompas sebagai alat bantu penunjuk arah, jam tangan 

sebagai petunjuk waktu dalam penelitian, GPS untuk menentukan titik koordinat 

dari setiap titik pengamatan dan buku panduan lapangan (burung-burung di 

Sumatera, Jawa, Bali dan Kalimantan (Mackinnon et al., 2010) untuk 

memudahkan peneliti dalam mengidentifikasi spesies burung pada penelitian 

sedangkan penulisan tata nama berdasarkan Sukmantoro et al. (2007). Bahan atau 

objek penelitian adalah strata vegetasi vertikal dan jenis burung yang beraktifitas 

yang berada di tutupan lahan agroforestri kopi Kecamatan Ulubelu, Kabupaten 

Tanggamus, Provinsi Lampung.  
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3.3. Batasan Penelitian 

Batasan dalam pelaksanaan penelitian ini meliputi. 

3.3.1. Penelitian ini hanya dilakukan pada kawasan agroforestri di Desa Penantian 

dan Sinar Banten. 

3.3.2. Penelitian ini hanya memuat informasi mengenai pemanfaatan jenis vegetasi 

pada agroforestri kopi oleh spesies burung serta kelimpahan jenis burung. 

3.3.3. Metode pengamatan yang digunakan adalah metode titik hitung (point 

count). Data yang dikumpulkan meliputi jenis burung serta pemanfaatan 

strata vegetasinya dengan menggunakan analisis deskriptif.  

 

 

3.4.    Jenis Data 

Data yang diambil adalah data sekunder dan primer. Data primer berupa 

kondisi lingkungan, jenis tanaman bervegetasi dan data jenis burung. Data 

sekunder dilakukan dengan menggunakan telusur pustaka untuk melengkapi data 

primer. Analisis data untuk mengetahui penggunaan habitat dan vegetasi oleh 

burung yang dilakukan dengan telusur pustaka dari jurnal, artikel ilmiah, buku 

dan sumber pustaka online. 

 

 

3.5. Metode Pengumpulan Data  

Pada penelitian ini, metode titik hitung digunakan untuk mengumpulkan 

data. Pengamatan ini menggunakan 3 titik hitung yang berada di area yang 

diklasifikasikan sebagai tutupan lahan agroforestri kopi pada Gambar 8 yang 

menunjukkan jarak antar titik 100 meter dan radius pengamatan 50 meter. 

Pemilihan jarak dan waktu tersebut dilakukan untuk menghindari terjadinya 

pengulangan pencatatan jenis dengan radius pengamatan pada setiap titik hitung 

ditentukan berdasarkan tipe vegetasi dan kemampuan pengamat (Priyono et al., 

2013). Lama pengamatan dilakukan selama 30 menit disetiap titiknya dan 15 

menit waktu untuk berjalan ke titik pengamatan selanjutnya. Sedangkan untuk 

pengamatan strata vegetasi diamati didominasi oleh vegetasi yang relatif homogen 

sehingga tajuknya jarang.  
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Pengamatan dilakukan pada pagi hari sekitar pukul 06.00-09.00 WIB dan 

sore hari sekitar pukul 15.00-18.00 WIB. Waktu tersebut merupakan waktu yang 

paling ideal untuk melakukan pengamatan burung karena pada pagi hari burung 

keluar dari sarang untuk mencari makan, sedangkan pada sore hari saat burung-

burung akan kembali ke sarangnya (Saputra et al., 2014). Pengamatan dilakukan 

dengan cara berdiri di satu lokasi selama periode waktu tertentu pada titik yang 

sudah ditentukan kemudian mengamati dan mencatat perjumpaan satwa burung 

yang terlihat (Danielsen et al., 2010).  

Data yang dikumpulkan meliputi jumlah jenis, individu, aktivitas 

(bertengger, makan, bersarang, bermain, dan lain-lain.), dan jenis vegetasi 

(pancang, semai, tiang, perdu, pohon, dan lain-lain) yang digunakan untuk 

melakukan aktivitasnya. Pencatatan jenis burung dilakukan pada setiap pertemuan 

dengan burung secara visual termasuk jenis yang sedang terbang (Iswandaru et 

al., 2018). Data pemanfaatan vegetasi oleh burung berupa aktivitas yang 

dilakukan serta lokasi burung beraktivitas di strata vegetasi menggunakan strata 

ketinggian (Sutopo, 2008). Identifikasi dan tata nama burung merujuk pada buku 

Mackinnon (Mackinnon et al., 2007).  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 8. Ilustrasi metode point count untuk lokasi penelitian di kedua tipe 

tutupan lahan agroforestri. 

 

 

3.6. Analisis Data  

Data kemudian ditabulasi dan dianalisis menggunakan analisis deskriptif. 

Menurut Sugiyono (2017), bahwa metode penelitian kuantitatif merupakan 

metode penelitian yang digunakan untuk meneliti populasi dan sampel tertentu, di 

mana teknik pengambilan keputusannya dilakukan secara random dengan 

pengumpulan data sesuai dengan penelitian. Analisis deskriptif digunakan untuk 

mengetahui penggunaan habitat dan vegetasi oleh burung, ditabulasikan dan 

diuraikan secara deskriptif berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan.   

50 m 

100 m 

50 m 
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3.6.1. Kelimpahan Relatif 

Kelimpahan jenis burung merupakan total jumlah individu burung yang 

ditemukan selama pengamatan. Indeks kelimpahan jenis dapat dihitung dengan 

rumus sebagai berikut (Krebs, 1989).  

Di = 
  

 
 x 100 

Keterangan :  

Di : Indeks kelimpahan relatif 

ni : Jumlah burung setiap spesies  

N : Jumlah total individu burung yang teramati 

 

Tabel 3. Skala urutan kelimpahan untuk tingkat pertemuan jenis (Bibby et al., 

2000) 

Kategori kelimpahan 

(jumlah individu) 
Nilai Kelimpahan Skala Urutan 

<0,1 1 Jarang 

0,1-2,0 2 Tidak umum 

2,1-10,0 3 Sering 

10,1-40,0 4 Melimpah 

>40,0 5 Dominan 

 

 

3.6.2. Indeks Dominasi (Simpson’s Index) 

Indeks dominasi menghitung nilai setiap spesies dalam hubungannya 

dengan komunitas secara keseluruhan (Odum, 1993).  

C = ∑(
  

 
)2 

 

Keterangan :  

C : Indeks dominansi suatu jenis  

ni : Jumlah individu suatu jenis  

N : Jumlah individu dari seluruh jenis 

Kriteria indeks dominansi berkisar antara 0 sampai 1. Jika nilai C mendekati 

0 maka tidak ada spesies tertentu yang mendominasi suatu komunitas. Jika nilai C 

mendekati 1, maka ada spesies tertentu yang mendominasi dalam komunitas 

tersebut (Odum, 1993). 
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3.6.3. Analisis Deskriptif  

Analisis deksriptif digunakan untuk menggambarkan habitat atau 

memberikan penjelasan yang mencakup uraian data dan informasi tentang kondisi 

tajuk yang digunakan oleh spesies burung. Analisis deskriptif juga dapat 

digunakan untuk mengetahui penggunaan habitat dan vegetasi oleh burung, 

kemudian ditabulasikan dan diuraikan secara deskriptif yang diperoleh dari hasil 

pengamatan. Data pemanfaatan vegetasi oleh burung berupa aktivitas yang 

dilakukan burung (terbang disekitar plot, bertengger, makan, bersuara dan 

berjalan) serta lokasi burung beraktivitas di strata vegetasi menggunakan strata 

ketinggian pada lokasi penelitian.  

 

Sumber. Komul et al., 2013. 

Gambar 9. Diagram profil hutan. 

 

Keterangan: 

Stratum stratifikasi tajuk menurut Soerianegara et al. (1983). 

1. Stratum A: Terdiri dari pohon-pohon dengan ketinggian >30m. 

2. Stratum B: Terdiri dari pohon-pohon yang tingginya >20-30m, Stratum ini 

sering disebut juga sebagai kanopi.  

3. Stratum C: Terdiri dari pohon-pohon yang tingginya > 4-20m.  

4. Stratum D: Lapisan perdu dan semak. Tingginya >1-4m.  

5. Stratum E: Lapisan tumbuhan penutup tanah (ground cover). Tingginya 0-

1m.  



 

 
 

 

 

 

 

 

 

V.KESIMPULAN 

 

 

 

 

5.1. Simpulan  

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa. 

1. Desa Penantian dan Desa Sinar Banten memiliki nilai kelimpahan yang 

berbeda. Pada Desa Penantian kategori nilai melimpah yaitu burung Cucak 

kutilang (Pycnonotus aurigaster) dan Walet sapi (Collocalia esculenta) 

dengan nilai 39,02. Sedangkan Desa Sinar Banten kategori nilai melimpah 

yaitu burung Cucak kutilang (Pycnonotus aurigaster) dengan nilai 34,48 

dan Walet sapi (Collocalia esculenta) dengan nilai 39,08. 

2. Kedua lokasi penelitian termasuk kedalam tutupan lahan agroforestri kopi 

sederhana. Pada Desa Penantian terdiri dari strata C (>4-20m) yaitu jarak, 

gamal, lamtoro, johar, alpukat, waru gunung, kapuk randu, rampelas, 

sedangkan strata D (>1-4m) yaitu pisang, jambu biji, kopi, dan pucuk 

merah, dan strata E (0-1m) yaitu rumput gajah dan alang-alang. Pada Desa 

Sinar Banten terdiri dari srata C (>4-20m) terdiri dari pohon lamtoro, 

jengkol, rambutan hutan, durian, kapuk randu, sedangkan strata D (>1-4m) 

yaitu kopi, jambu biji, dan pisang. Serta strata E terdiri dari rumput gajah 

dan alang-alang. Sebagian besar burung menggunakan keragaman pohon, 

tiang, dan semak pada kedua lokasi penelitian untuk mencari sumber pakan 

dan kebutuhan lainnya.  

3. Pada keseluruhan habitat kawasan, strata vegetasi dengan penggunaan 

tertinggi dimanfaatkan oleh burung yaitu strata C (>4-20m) dan strata D 

(>1-4m). Pemanfaatan strata vegetasi oleh burung terkait dengan 

ketersediaan pakan dan ruang oleh burung. Pada strata vegetasi C dan D, 

pakan burung (serangga, buah dan bunga) melimpah, sehingga banyak jenis 

burung yang memanfaatkan strata di kedua lokasi pengamatan tersebut. 
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5.2. Saran 

Setelah fragmentasi terhadap tutupan lahan, keanekaragaman burung di 

Desa Penantian dan Desa Sinar Banten tergolong sedang, sehingga perlu 

dilakukan penelitian lanjutan untuk melihat keanekaragaman jenis burung yang 

ada. Penelitian lanjutan harus dilakukan di lokasi dan habitat yang sama agar 

dapat mengidentifikasi perbedaan yang signifikan tersebut dan mengurangi 

dampak hilangnya keanekaragaman hayati di KPH Batutegi. Perlu dilakukannya 

monitoring jenis-jenis burung dan jenis vegetasi secara berkala sehingga dapat 

diketahui pola disitribusi serta jenis pakan dari burung yang ada. 
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